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ABSTRAKSI 

Penelitian ini berjudul "Evcktifitas Pcncrapan e-SPT bagi Wajib Pajak 
Badan di Kantor Pclayanan Pajak Madya Palembang" yang bertujuan untuk 
melihat bagaimana efektifitas e-SPT bagi Wajib Pajak Badan di Kantor Pelayanan 
Pajak Madya Palembang, bagaimana penerapan e-SPT dan kendala yang dihadapi 
oleh Wajib Pajak dalam menggunakan aplikasi e-SPT. 

PeneJitian ini menggunakan kuesioner yang disebar kepada responden yakni 
Wajib Pajak KPP Madya Palembang dan mengolahnya dengan menggunakan 
tabulasi data untuk melihat tingk.at persentase efektivitas e-SPT bagi Wajib Pajak. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan e-SPT ini efektif bagi Wajib Pajak 
atas kemudahan-kemudahan yang diberikan dari segi biaya, waktu dan perhitungan 
yang secara terkomputerisasi. Lalu beberapa kendala yang dihadapi Wajib Pajak dan 
fiskus dalam penerapan e-SPT ini diantaranya, kurangnya sosialisasi yang diberikan 
Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang dalam memperkenalkan e-SPT kepada 
Wajib Pajak Madya Palembang, kesulitan dalam mendapatkan new version (update
an) e-SPT apabila Wajib Pajak ingin men-download dari internet. 

Oalam meningk.atkan pelayanan yang baik khususnya dalam penerapan e
SPT ini maka Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang perlu meningk.atkan 
sosialisasi yang masih kurang dirasakan Wajib Pajak. Dalam sosialisasi hendaknya 
Wajib Pajak mendatangk.an programer sehingga Wajib Pajak dapat menanyakan 
langsung apabila ada sistem yang error. Pemberian software yang juga cenderung 
sulit untuk didapatkan dengan men-download di internet dapat disediakan oleh 
Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang di Tempat Pelayanan Terpadu (TPn. 

Kata Kunci: e-SPT, Wajib Pajak, Surat Pemberitahuan 
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I 

ABSTRACT 

This study tilled "Efektivitas Penerapan e-SPT bagi Wajib Pajak Badan di Kantor 
Pelayanan Pajak Madya Palembang" which aim to see how the effectiveness of e-SPT for 
the Taxpayer in KPP Madya Palembang, how the implementation of the e-SPT and the 
constraint using the e-SPT 

This study used questionnaire that distributed to the respondents which Taxpayer in 
KP P Madya Palembang and process them by using the tabulation of data to look the 
percentage level of effectiveness e-SPT for the Taxpayer. The result of this research show 
that implementation of e-SPT is effective for the Tax Payer that conveniences provide in term 
cost, lime, and calculation are using computerized. Some of the constraint faced by the 
Taxpayer and Tax authorities in the implementation of e-SPT such as, lack of socialization 
provide by the KPP Madya Palembang in introducing e-SPT fqr the Taxpayer of KPP Madya 
Palembang, difficulty in getting the new version of e-SPT if Taxpayer want to download from 
the internet. 

To improve the good service, especially in the implementation of e-SPT, KPP Madya 
Palembang need to increase socialization that is less perceived by Taxpayer. in socialization 
KPP Madya Palembang should bring the programmers so that Taxpayer may ask directly if 
there is a system error. Providing software that also tend to be difficult that obtained by 
downloading on the internet should be provided by KPP Madya Palembang at the Tempat 
Pelayanan Terpadu (['PT). 

Key Word: e-SPT, Taxpayer, Surat Pemberitahuan 
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1.1. Latar Bclakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Era globalisasi mengharusk.an negara-negara di dunia termasuk. Indonesia 

harus bergerak cepat dalam menghadapinya. Dibutuhkan kerjasama semua elemen 

agar dapat mempercepat pembangunan di segala aspek kehidupan, karena 

pembangunan yang pesat di semua aspek kehidupan merupakan suatu cerminan 

keadaan suatu negara. Salah satu syarat dari pembangunan adalah adanya sumber 

pendanaan yang dapat membantu menjalankan roda pemerintahan dan pembangunan 

yang merata. Sumber pendanaan yang paling efektif dan memiliki kontribusi besar 

terhadap negara adalah pajak. 

Masyarakat merupakan subjek pajak yang memiliki peranan yang sangat 

besar dalam memenuhi kas negara. Sebagai pemberi kontribusi yang besar, maka 

perlu adanya pelayanan yang baik serta merata untuk Wajib Pajak. Tuntutan akan 

adanya pelayanan yang sempurna ini tentu saja terkait dengan keinginan Wajib Pajak 

untuk mendapatkan "imbalan yang pantas" atau kompensasi atas berbagai jenis pajak 

yang telah dibayar oleh mereka. Salah satu wujud dari "imbalan yang pantas" 

tersebut adalah pelayanan yang baik. 

Dalam usaha untuk meningkatkan pendapatan nasional terutama bidang 

perekonomian dan bisnis yang perkembangannya berkaitan dengan masalah 

perpajakan, Pemerintah melakukan perubahan dalam Undang-Undang Perpajakan 

dan melakukan modemisasi dalam pelayanan perpajakan. Salah satu perubahan 

Undang-Undang Perpajakan adalah Undang-Undang Perpajakan No.7 tahun 1983 

yang kemudian di ubah menjadi Undang-Undang No. IO tahun 1994, lalu diubah lagi 

1 



menjadi Undang-Undang No.17 tahun 2000 tentang Pajak Penghasilan, dan 

disempurnakan menjadi Undang-Undang No.36 tahun 2008. 

Perubaban atas Undang-Undang PPh tersebut merupakan langkab nyata 

pemerintab dalam meningkatkan Pendapatan Negara, guna membiayai pembangunan 

nasional yang berdasar pada prinsip kemandirian, namun usaha tersebut 

membutuhkan dukungan masyarakat melalui kepatuhan masyarakat dalam 

membayar pajak. Selain melakukan revisi terhadap Undang-Undang Perpajakan, 

Pemerintab juga melakukan modernisasi dalam berbagai bidang di dalam kantor 

pelayanan pajak guna memberikan kemudahan kepada Wajib Pajak dalam 

menjalankan kewajiban perpajakannya yang dapat meningkatkan pendapatan negara 

dari sektor perpajakan. 

Dalam hal modernisasi, sejak tahun 2002 Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 

telab meluncurkan program perubahan ( change program) atau reformasi administrasi 

perpajakan yang secara singkat biasa disebut modernisasi. Adapun jiwa dari program 

modernisasi ini adalah pelaksanaan good governance, yaitu penerapan sistem 

administrasi perpajakan yang transparan dan akuntabel, dengan memanfaatkan 

sistem informasi teknologi yang handal dan terkini. Strategi yang ditempuh adalah 

pemberian pelayanan prima sekaligus pengawasan intensif kepada para Wajib Pajak. 

Jika program modernisasi ini ditelaah secara mendalam, terrnasuk perubahan

perubahan yang telah, sedang, dan akan dilakukan, maka dapat dilihat bahwa konsep 

modernisasi ini merupakan suatu terobosan yang akan membawa perubahan yang 

cukup mendasar dan revolusioner. 

Untuk mewujudkan itu semua, maka program reformasi dfnhristras· 
. !J• 

/ . •I . ('t.t·. 
perpajakan perlu dirancang dan dilaksanakan secara menyeluruh dan komprehen~ .· · 

~ . . 

' . 
' .· .. 

<I I 
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Hal ini juga dapat dilihat dalam misi dan v1s1 Direktorat Jenderal Pajak 

2008 -2012: 

Misi: Menghimpun penerimaan pajak Negara berdasarkan Undang-Undang 
Perpajakan yang mampu menunjang kemandirian pembiayaan APBN. 

Visi: Menjadi institusi Pemerintah yang menyelengarakan sistem administrasi 
perpajakan modem yang efektif, efisien, dan dapat dipercaya serta dibanggakan 
masyarakat dengan integritas dan profesionalisme yang tinggi. 

Perubahan-perubahan yang dilakukan Direktorat Jenderal Pajak meliputi 

bidang-bidang berikut: 

■ Struktur organisasi 

■ Business process dan teknologi informasi dan komunikasi 

■ Manajemen sumber daya manusia 

■ Pelaksanaan good governance 

Pajak bersifat dinamik dan mengikuti perkembangan kehidupan sosial dan 

ekonomi negara serta masyarakatnya. Tuntutan akan peningkatan penerimaan, 

perbaikan-perbaikan dan perubahan mendasar dalam segala aspek perpajakan 

menjadi alasan dilakukannya reformasi perpajakan dari waktu ke waktu, yang berupa 

penyempumaan terhadap kebijakan perpajakan dan sistem administrasi perpajakan, 

agar basis pajak dapat semakin diperluas, sehingga potensi penerimaan pajak yang 

tersedia dapat dipungut secara optimal dengan menjunjung azas keadilan sosial dan 

memberikan pelayanan prima kepada Wajib Pajak. Kebijakan fiskal yang 

dicanangkan pemerintah dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

Tahun 2004-2010 diantaranya melakukan reformasi di tiga bidang utama, yakni 

pajak, bea dan cukai, serta anggaran. 

Keberhasilan Dirjen Pajak membuahkan hasil yang cukup signifikan baik 

dalam peningkatan jumlah wajib pajak serta penerimaan pajak yang semakin 
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meningkat. Museum Rekor Indonesia (MURI) memberikan penghargaan kepada 

Direktorat Jenderal Pajak atas rekor pendaftaran Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

baru terbanyak. Selain itu, penghargaan MURI juga diberikan atas prestasi Ditjen 

Pajak yakni pendaftaran NPWP barn terbanyak dalam satu hari. Berdasarkan data 

Ditjen Pajak, pendaftaran NPWP barn terbanyak di seluruh Indonesia mencapai 

3,545,076 NPWP pada tahun 2008 dan pendaftaran NPWP barn terbanyak pada satu 

hari di seluruh Indonesia 163,255 NPWP pada Rabu 31 Desember 2008, Jakarta 

(Bisnis.com). 

Undang-undang tentang pajak mengatur bahwa sistem pemungutan pajak di 

Indonesia menganut Self Assesment system, artinya Wajib Pajak menghitung, 

membayar, dan melaporkan jumlah pajak yang terutang menurut undang-undang 

pada suatu tahun. Hal ini berarti bahwa Wajib Pajak bertanggung jawab atas 

kewajiban pajak menurut peraturan undang-undang dari saat pendaftaran diri sebagai 

Wajib Pajak untuk memperoleh NPWP, menghitung, menyetorkan pajak yang 

terhutang dan melaporkannya ke Direktorat Jenderal Pajak (DJP). 

Perubahan modernisasi perpajakan dilakukan di segala bidang, dalam hal 

pendaftaran Ditjen Pajak menawarkan e-Registration, menghitung pajak yang 

terhutang dengan e-Filling dan dalam menyampaikan surat pemberitahuan dengan e

SPT. Direktorat Jenderal Pajak akan mewajibkan Wajib Pajak menyampaian surat 

pemberitahuan pajak kepada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) dalam bentuk elektronik 

mulai tahun 2009. Kewajiban menyampaikan SPT dalam bentuk elektronik itu diatur 

melalui Peraturan Dirjen Pajak Nomor 6/PJ/2009 tentang Tata Cara Penyampaian 

Surat Pemberitahuan dalam Bentuk Elektronik. Salinan Peraturan Dirjen Pajak 

menyebutkan Wajib Pajak wajib membuat SPT elektronik (e-SP1) yaitu SPT Wajib 

Pajak dalam bentuk elektronik yang dibuat oleh Wajib Pajak menggunakan aplikasi 
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e-SPT yang disediakan oleh pihak Ditjen Pajak. Kewajiban penggunaan e-SPT 

berlaku terhitung sejak 1 Juli 2009. e-SPT beserta lampiran-lampirannya dilaporkan 

menggunakan media elektronik seperti CD, disket,.flash disk, dan Iain-Iain ke Kantor 

Pelayanan Pajak dimana Wajib Pajak terdaftar. Aplikasi e-SPT merupakan aplikasi 

Surat Pemberitahuan yang akan diberikan secara cuma-cuma oleh Ditjen Pajak 

kepada Wajib Pajak. 

Penyampaian e-SPT oleh Wajib Pajak ke KPP tempat Wajib Pajak terdaftar 

dapat dilakukan; (i) secara langsung atau melalui pos/perusahaan jasa ekspedisi/kurir 

dengan bukti pengiriman surat dengan membawa atau mengirimkan formulir Induk 

SPT Masa PPh dan/atau SPT Masa PPN dan/atau SPT Tahunan PPh basil cetakan e

SPT yang telah ditandatangani dan file data SPT yang tersimpan dalam bentuk 

elektronik serta dokumen lain yang wajib dilampirkan (ii) melalui e-Filing sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. Langkab itu ditempuh untuk memperlancar 

penatausahaan pelaporan pajak yang diadministrasikan pada kantor pajak. Kewajiban 

itu tertuang dalam Peraturan Dirjen Pajak Nomor 6/PJ/2009 tertanggal 20 Januari 

2009. Berdasarkan Peraturan DJP No.6/PJ/2009, Wajib Pajak yang terdaftar di KPP 

Madya termasuk KPP Madya Palembang dan Wajib Pajak Besar wajib 

menyampaikan SPT dalam bentuk elektronik dengan menggunakan aplikasi e-SPT 

yang disediakan oleh Direktorat Jendral Pajak. SPT yang dimaksud meliputi, SPT 

Masa dan Tahunan PPh, serta SPT Masa PPN yang dimulai sejak Juni 2009. Adapun 

kelebihan yang ditawarkan dalan1 penyampaian SPT secara elektronik ini 

dibandingkan dengan penyampaian SPT secara manual adalah (www.pajak.go.id): 

a. Penyampaian SPT dapat dilakukan secara cepat dan aman, karena lampiran 

dalam bentuk media CD/disket. 
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b. Data perpajakan terorganisasi dengan baik. 

c. Sistem aplikasi e-SPT mengorganisasikan data perpajakan perusahaan dengan 

baik dan sistematis. 

d. Penghitungan dilakukan secara cepat dan tepat karena menggunakan sistem 

komputer. 

e. Kemudahan dalam membuat Laporan Pajak. 

f. Data yang disampaikan WP selalu lengkap, karena penomoran formulir 

dengan menggunakan sistem komputer. 

g. Menghindari pemborosan penggunaan kertas. 

h. Berkurangnya pekerjaan-pekerjaan klerikal perekaman SPT yang memakan 

sumber daya yang cukup banyak. 

Sebagai suatu sistem yang barn banyak juga kekurangan dan pembenahan 

yang harus dilakukan Direktorat Jenderal Pajak dalam menerapkan sistem elektronik, 

e-SPT yang merupakan hal barn bagi masyarakat dan juga fiskus sehingga 

dibutuhkan perbaikan dalam tubuh Direktorat Jendral Pajak sendiri sehingga dapat 

mensosialisasikan bagaimana penerapan dan kegunaan dari modernisasi perpajakan 

ini pada umumnya dan penggunaan e-SPT pada khususnya. (Metrotvnews.com, 29 

Juni 2010) Sebanyak 20% dari total pegawai Direktorat Jenderal Pajak disinyalir 

belum memenuhi performa modem. Hal tersebut diungkapkan oleh Kasubdit 

Manajemen Transformasi dan Proses Bisnis Ditjen Pajak Luki Alfirman."Dari 32 

ribu pegawai pajak, sebanyak 5000-6000 pegawai tidak maksimal dalam performa 

teknologi modem," ujar dia pada Seminar Perpajakan di Jakarta, Selasa (29/6). 

Padahal, dalam empat tahun ke depan, Ditjen Pajak diharapkan sudah melek 

teknologi dengan reformasi birokrasi tahap kedua melalui Program The Tax 

Administration Reform Project (PINTAR). 
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Banyak syarat yang harus dipenuhi dalam penyampaian SPT secara 

elektronik ini. Dalam forum diskusi Ortax banyak masyarakat yang mengeluhkan 

sistem dari e-SPT ini. Salah satu diantaranya adalah kurangnya sosialisasi yang 

didapat oleh masyarakat tentang e-SPT ini. Padahal penggunaan e-SPT ini 

merupakan kewajiban bagi Wajib Pajak badan yang terdaftar di Kantor Pelayanan 

Pajak Madya Palembang. Minimnya pengetahuan masyarakat inilah yang 

menyebabkan masyarakat cenderung hanya mengikuti peraturan saja dan menyewa 

pihak ketiga yang lebih mahir dalam e-SPT ini dalam menyampaikan SPT mereka 

secara elektronik. 

Selain ha! tersebut diatas, aplikasi e-SPT ini juga membutuhkan update-an 

guna mendapatkan e-SPT yang baru sehingga merupakan sesuatu hal yang 

mempersulit wajib pajak. Apabila e-SPT tidak di update maka akan terjadi error 

dalam pengisian SPT. Selain itu juga setelah melakukan sistem elektronik wajib 

pajak juga harus melampirkan SPT manual mereka. 

Sehubungan dengan adanya masalah diatas, maka penulis tertarik melakukan 

penilitian yang mengambil judul "Efektivitas Penerapan e-SPT bagi Wajib Pajak 

Badan di Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang". 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang diatas, maka permasalahan yang diangkat 

peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan e-SPT di Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang 

2. Bagaimana efektifitas penerapan e-SPT bagi wajib p~jak badan di Kantor 

Pelayanan Pajak Madya Palembang 
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3. Apakah kendala yang muncul dalam penerapan e-SPT dari sisi Direktorat 

Jenderal Pajak sebagai penyedia e-SPT? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada pennasalahan yang dibahas maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai peneliti yakni: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan e-SPT di Kantor Pelayanan Pajak 

Madya Palembang 

2. Untuk mengetahui bagaimana efektifitas e-SPT bagi Wajib Pajak Badan di 

Kantor Pelayaan Pajak Madya Palembang 

3. Untuk mengetahui kendala-kendala yang muncul dari sisi Direktorat Jenderal 

Pajak sebagai penyedia e-SPT 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Dapat dijadikan bahan masukan bagi Direktorat Jenderal Pajak dengan 

mengetahui efektifitas penyampaian SPT secara elektronik sehingga dapat 

meningkatkan pelayanan yang diberikan kepada masyarakat 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan wawasan 

serta menjadi bahan referensi bagi peneliti-peneliti lain. 

3. Dapat digunak.an sebagai pedoman bagi yang membutuhkan terutama kepada 

Wajib Pajak yang akan menyampaikan SPT melalui media elektronik 
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1.5. Mctodc Penelitian 

1.5.1. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis bertempat pada kantor wilayah 

DJP Sumatera Selatan dan Kepulauan Bangka Belitung yaitu KPP Madya 

Palembang. Adapun yang akan diteliti adalah efektifitas penerapan aplikasi e-SPT 

bagi Wajib Pajak Badan di KPP Madya Palembang. 

1.5.2 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal minat 

yang ingin peneliti investigasi. Dalam penelitian ini populasinya adalah 

keseluruhan Wajib Pajak badan yang sudah terdaftar di KPP Madya 

Palembang. Wajib Pajak Badan yang ada di KPP Madya Palembang berjumlah 

1029 dengan rincian Wajib Pajak Badan yang efektif berjumlah 993 Wajib 

Pajak Badan, delay berjumlah 15 Wajib Pajak Badan dan 14 Wajib Pajak 

Badan yang non efektif. 

2. Sampel 

Sampel adalah proses memilih sejumlah elemen secukupnya dari populasi, 

sehingga penelitian terhadap sampel dan pemahaman tentang sifat atau 

karakteristiknya yang akan membuat kita dapat menggeneralisasikan sifat atau 

karakteristik tersebut pada elemen populasi. Sampel yang diambil adalah wajib 

pajak badan yang sudah menggunakan e-SPT dalam melaporkan SPT-nya. 

Dalam penelitian ini penulis mengan1bil presisi yang ditetapkan yakni l 0%. 

Pengambilan sampel mengggunakan rumus Taro Yamane (Ridwan,2009): 

N 
n=--

N.d2+ 1 
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Dimana: 

993 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

d 2 = presisi yang ditetapkan 

n = 90,850 atau sekitar 91 Wajib Pajak 

Pengambilan sampel dilaksanakan dengan cara probabilitas (probability 

sampling). Adapun jenis pengambilan sampel yang dipergunakan dalam penelitian 

ini adalah Teknik Random Sampling yaitu teknik pengambilan sarnpel dimana semua 

individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sarna diberi 

kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel yakni memilih secara 

acak 91 Wajib Pajak dari 993 Wajib Pajak Badan efektif yang terdaftar di KPP 

Madya Palembang. Dari kuisioner yang didapat, hanya kuesioner yang memenuhi 

syarat yang akan diteliti lebih lanjut, dalam hal ini Wajib pajak Badan yang 

menggunakan e-SPT dalam menyampaikan SPT-nya di KPP Madya Palembang. 

1.5.3 Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data 

I. Sumber Data 

Dalam usaha untuk mencapai data yang akurat dalam penulisan skripsi ini, 

Penulis menggunakan data pendukung yang sesuai dengan objek penelitian. Sumber 

data yang digunakan berasal dari Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang. 

Sumber data yang digunakan adalah: 

a. Data primer adalah data yang langsung didapat dari jawaban kuisioner yang 

telah diisi oleh wajib pajak yakni presepsi atau pendapat mereka mengenai 

efcktivitas penerapan e-SPT. 



b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari KPP Madya Palembang 

berupa gambaran umum Direktorat Jenderal Pajak dan gambaran umum 

Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang 

2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Wawancara 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan tanya jawab dalam 

penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih 

bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan (Cholid 20 I 0, 83). Dalam penelitian ini penulis akan 

melakukan wawancara kepada Wajib Pajak tentang efektivitas penerapan e

SPTyang sudah merupakan kewajiban di KPP Madya Palembang. 

b. Kuesioner 

Metode pengumulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan tertulis 

yang telah dirumuskan sebelumnya yang akan responden jawab, biasanya 

dalam altematif yang didefinisikan dengan jelas. Dalam kuesioner peneliti 

akan memberikan beberapa pertanyaan yang akan menyinggung tentang 

efektivitas penerapan e-SPT bagi Wajib Pajak Badan dengan memberikan 

beberapa pertanyaan sehubungan dengan kepuasan dan persetujuan Wajib 

Pajak sebagai responden dalam penyampaian SPT secara elektronik, 

meliputi kemudahan administrasi dengan e-SPT, pelayanan yang disediakan 

oleh DJP, sosialisasi yang dilakukan dan juga update-an SPT yang 

disediakan oleh DJP serta komentar, kritik dan saran yang ctiisi oleh Wajib 

Pajak. 
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1.5.4 Tcknik Pengolahan Data 

Adapun teknik pengolahan data yang dilakukan adalah dengan cara: 

I. Pengeditan data (editing) 

Pengeditan merupakan proses pengecekan dan penyesuaian yang diperlukan 

trehadap data penelitian untuk memudahkan proses pemberian kode dan 

pemrosesan data dengan teknik statistik. Dalam penelitian yang dikumpulkan 

oleh peneliti melalui metode survei atau metode observasi perlu diedit dari 

kemungkinan kekeliruan dalam proses pencatatan yang dilakukan oleh 

pengumpul data, pengisian kuesioner yang tidak lengkap atau tidak konsisten. 

Tujuan pengeditan data adalah untuk menjamin kelengkapan, konsisten dan 

kesiapan data penelitian dalam proses analisis. 

2. Pemberian kode (Coding) 

Pemberian kode merupakan proses identifikasi dan klassifikasi data penelitian 

dalam skor numeric dan karakter simbol. 

3. Pemrosesan data ( Data Processing) 

Pemrosesan data dan analisis data dilak:ukan dengan menggunakan tabulasi 

untuk menganalisis data, dengan menghitung distribusi frekuensi dan 

frekuensinya. 

1.5.4 Metode Analisis Data 

Teknik analisis yang akan digunakan oleh peneliti adalah analisis deskriptif 

kualitatif yaitu metode analisis data yang mengelompokkan dan menyeleksi data 

yang diperoleh dari penelitian lapangan menurut kualitas dan kebenarannya, 

sehingga diperoleh pennasalah yang diajukan yakni pengaruh efektifitas penerapan 

e-SPT bagi Wajib Pajak Bbadan di KPP Madya Palembang. Data-data tersebut akan 
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diproses dengan menggunakan tabulasi data, ]alu dibandingkan dan dilihat 

bagaimana efektivitas penerapan e-SPT bagi Wajib Pajak Badan di KPP Madya 

Palembang. Dalam analisis akan dipaparkan mengenai tingkat presepsi Wajib Pajak 

Badan mengenai efektivitas penerapan e-SPT yang akan diperoleh dari jawaban 

responden, dimana daftar kuesioner akan berisikan pertanyaan kepada Wajib Pajak 

Badan dengan memberikan beberapa pertanyaan sehubungan dengan penyampaian 

SPT secara elektronik, kemudahan administrasi dengan e-SPT, sosialisasi yang 

dilakukan danjuga update-an SPT yang disediakan. 

1.6. Sistematika Pembahasan 

BABI 

BAB II 

Sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut: 

: PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, rnetodelogi penelitian yang 

terdiri dari ruang lingkup penelitian, populasi dan sampel, sumber data 

dan metode pengumpulan data, teknik pengolahan data, metode 

analisis data dan sistematika pembahasan. 

: LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi dasar-dasar perpajakan yang relevan dengan 

permasalahan yang dibahas yang terdiri dari pengertian pajak, fungsi 

pajak, pembagian pajak, azas-azas pemungutan pajak, sistem 

pemungutan pajak, cara pemungutan pajak, pajak penghasilan terdiri 

dari subjek pajak dan objek pajak, pajak pertambahan nilai, Surat 

Pemberitahuan yang terdiri dari pengisian dan penyampaian SPT, 

jenis SPT, penyampaian SPT secara elektronik, batas waktu 
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penyampaian SPT, e-Filing, perkembangan teknologi informasi, dan 

juga e-Goverment yang terdiri dari definisi e-Goverment, manfaat e

Goverment, tujuan e-Govermenl dan juga penelitian terdahulu. 

BAB III : GAMBARAN UMUM KPP MADY A PALEMBANG 

Bab ketiga ini membahas tentang gambaran umum yang terdiri dari 

gambaran umum Direktorat Jenderal Pajak, tugas pokok dan fungsi 

DJP, visi dan m.isi DJP, Struktur organisasi DJP, Kantor Wilayah DJP 

Sumatera Selatan dan bangka Belitung, struktur organisasi kantor 

Wilayah DJP Sumse] dan Kep. Babel, wilayah kerja kantor Wilayah 

DJP Sumsel dan Kep. Babel, KPP Madya Palembang, yang meliputi 

sejarah singkat pembentukan, tugas pokok dan fungsi KPP Madya 

Palembang, struktur organisasi dan pembagian tugas KPP Madya 

Palembang. 

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

BABV 

Bab ini berisi uraian tentang analisis data dan fakta yang diperoleh 

berkaitan dengan permasalahan dalam skripsi ini, analisis dilakukan 

secara kualitatif dengan menggunakan tabulasi data dan melihat 

presentasi dari jawaban responden sehubungan dengan efektivitas 

penerapan e-SPT di KPP Madya Palembang. 

: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi beberapa kesimpulan hasil analisis penulis serta saran 

yang diberikan kepada KPP Madya Palembang berkenaan dengan 

permasalahan yang dibahas dalam tulisan ini. 
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